BAB V

MODEL PEMBELAJARAN TRADISI BERTANI JAGUNG
MASYARAKAT MUNA DI SMA

A. Pengantar

Pada bagian Bab 4 membahas tentang identitas daerah, keadaan masyarakat,
kebudayaan dan kepercayaan masyarakat, rangkain kegiatan bertani jagung dan
mantranya serta berbagai pantangan yang harus dihindari, maka bagian Bab 5 ini
akan dibahas tentang model pembelajaran tradisi bertani jagung masyarakat Muna
tersebut pada jenjang pendidikan formal yang terutama pada jenjang Sekolah

Menengah Atas (SMA) dan pendidikan nonformal.

B. Model Pembelajaran Tradisi Bertani Jagung di SMA
1. Model Pembelajaran Mantra Bertani Jagung sebagai Puisi Lama di SMA

Membahas secara jauh istilah sastra terutama dalam mantra sebagai puisi
lama, maka kita akan dihadapkan dengan begitu banyaknya batasan sastra yang
dikemukakan oleh para ahli. Meskipun batasan-batasan itu tidak sepenuhnya
memuaskan karena masing-masing ahli memberi batasan dengan versinya
masing-masing, akan tetapi pada umumnya mantra sebagai puisi lama merupakan
gambaran kehidupan manusia dalam kurun waktu tertentu. Pendidikan adalah
salah satu mata rantai sistem pembangunan nasional yang berorientasi pada usaha
pembinaan dan pengembangan manusia yang pada gilirannya akan mempunyai
peranan untuk turut serta dalam pembangunan. Sektor pendidikan sebagai bagian
tumpuan harapan bangsa dapat diletakan untuk melahirkan manusia yang
berkualitas.

Di dalam interaksi belajar sastra terjadi proses yang memungkinkan
terjadinya pengenalan, pemahaman, penghayatan, penikmatan terhadap karya
sastra, hingga akhirnya siswa mampu menerapkan temuannya dalam kehidupan
nyata. Siswa diharapkan dapat memperoleh manfaat dari karya sastra yang

diapresiasikannya. Salah satu harapan tersebut adalah agar peserta didik dapat
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mengenal dan melestarikan budaya atau tradisi daerahnya. Upaya pengenalan dan
pelestarian tradisi daerah tidak terlepas dari peran guru dan keikutasertaan siswa.
Pendidikan adalah salah satu unsur kebudayaan dan peradaban masyarakat suatu
bangsa. Sebagai bagian dari budaya, pendidikan sifatnya selalu dinamis sesuai
dengan perkembangan masyarakatnya. Untuk mengatasi itu, usaha penanaman
budaya atau tradisi daerah kepada siswa akan budaya daerahnya perlu ditanamkan
sejak dini.

Mantra bertani jagung masyarakat Muna sebagai puisi lama yang
merupakan hasil kreasi seni yang imajinatif para leluhur masyarakat Muna sendiri
dalam Kkegiatan bertani jagung. Oleh karena itu, sebagai generasi muda
masyarakat Muna sudah sepatutnya mewariskan budaya tersebut kepada generasi
selanjutnya terutama melalui bangku pendidikan. Upaya pewarisan budaya
tersebut yang salah satunya dapat dilakukan dengan pembuatan model
pembelajarannya yang pada gilirannya akan diajarkan pada siswa. Hal tersebut
dianggap penting sebagai pintu atau jalan masuk bagi pembelajaran mantra
bertani jagung sebagai puisi lama pada jenjang pendidikan.

Pengenalan tradisi bertani dalam tradisi masyarakat Muna melalui
pembelajaran penting mengingat sasaran pembelajaran itu sendiri adalah generasi
muda sebagai penerus bangsa. Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah
pembuatan model pembejaran. Seorang guru yang bertindak sebagai penunjuk
jalan bagi siswanya dalam menemukan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
kehidupan, dibutuhkan kreativitas untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya
bangsa kepada siswa. Pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama
pada aspek kesastraan, tradisi-tradisi masyarakat yang berbentuk sastra lisan
sudah mendapatkan porsinya dalam pembelajaran dan sudah berbentuk silabus.
Bentuk sastra lisan yang telah masuk dalam silabus, misalnya pembelajaran
tentang prosa lama dan puisi lama serta jenis-jenisnya. Dalam silabus, baik SMP
maupun SMA, pengajaran sastra lisan (sastra lama) telah ada, dalam bentuk

standar kompetensi dan kompetensi dasar.
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Mantra bertani jagung dalam masyarakat Muna sebagai salah satu tradisi
yang berbentuk sastra lisan yang merupakan salah satu bagian dari puisi lama
perlu diperkenalkan dan diajarkan kepada siswa di sekolah melalui mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia. Oleh karena itu, bentuk bahan ajar untuk
mengajarkan mantra bertani jagung perlu dirancang dan diajarkan kepada siswa
melalui suatu model pembelajaran sesuai dengan silabus yang ada.

Dalam pembelajaran, mantra bertani jagung diajarkan sebagai bagian dari
sastra lisan yang berbentuk puisi lama. Hal tersebut berdasarkan silabus yang ada
dalam kurikulum pembelajaran pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Untuk
lebih jelasnya, pada bagian berikut ini dipaparkan sebuah bentuk silabus dan
bentuk RPP pembelajaran puisi lama pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia yang diajarkan pada jenjang pendidikan SMA.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

: SMA/MA
: Bahasa Indonesia

SILABUS PEMBELAJARAN

Kelas
Semester

Standar Kompetensi

: X1
: Satu

: Berbicara

6. Mengungkapkan pendapat tentang pembacaan puisi

309

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator pdiiadn Alokasi Sumber/
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu Bahan/Alat
6.1 Menanggapi Puisi lama Mendeklamasikan/membacak Mampu Jenis Sumber:
pembacaan puisi Menanggapi an puisi lama di depan teman- mendeklamasikan/membac | Tagihan: - Teks mantra
lama tentang pembacaan teman dengan lafal, intonasi akan mantra bertani jagung | - tugas bertani jagung
lafal, intonasi, puisi dari dan ekspresi yang sesuai. masyarakat Muna sebagai individu masyarakat
dan ekspresi yang segi: lafal, Menanggapi pembacaan puisi puisi lama di depan teman- 4x 4.5 Muna
tepat. intonasi, dan lama, tentang lafal, intonasi, teman dengan lafal, menit - Buku teks kelas
ekspresi yang dan ekspresi yang tepat. intonasi, dan ekspresi yang 2 x X1l SMA mata
tepat Memperbaiki cara pembacaan tepat. pelajaran
berdasarkan masukan dari Mampu menentukan BenlUk / pertemuan) Bahasa dan
teman atau guru. formula bunyi (rima, Instru_men. Sastra
asonansi dan alitersei serta | ~ Urd!an Indonesia.
irama), gaya bahasa dan bebag Media:

tema yang terdapat dalam
mantra yang dibacakan
sebagai puisi lama

Rekaman mantra
bertani jagung
masyarakat Muna
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kabawo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia
Kelas : X
Semester 01
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Aspek Berbicara
1. Standar Kompetensi

6. Mengungkapkan pendapat tentang pembacaan puisi

2. Kompetensi Dasar
6.1 Menanggapi pembacaan puisi lama tentang lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat.
Indikator
a. Mampu membacakan mantra bertani jagung sebagai puisi lama di depan
teman-teman dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai.
b. Menanggapi pembacaan mantra bertani jagung sebagai puisi lama tentang

lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.

3. Materi Pembelajaran
a. Mantra dalam tradisi bertani jagung masyarakat Muna sebagai salah satu
puisi lama puisi lama.

b. Menanggapi pembacaan puisi dari segi: lafal, intonasi, dan ekspresi.

4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembacaan mantra
bertani jagung masyarakat Muna sebagai puisi lama adalah model tampil dan
dinilai dengan kerangka pendekatan pembelajaran CTL (Contextual Teaching

Learning) dengan salah satu basisnya, yaitu penilaian yang sebenarnya.
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5. Kegiatan Pembelajaran

a.

Kegiatan awal (10 menit)

Salam pembuka dan flash back
Guru menyampaikan informasi tentang standar kompetensi (SK) dan

kompetensi dasar (KD) serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

Kegiatan inti (30 menit)

Guru membagikan lembaran wacana (handout) kepada siswa yang
berisi tentang konsep umum mantra bertani jagung sebagai puisi lama.
Mantra tersebut terdiri dari beberapa bagian berdasarkan tahapan
dalam kegiatan bertani jagung. Siswa mempelajari dan bertanya
berkaitan dengan isi handout

siswa membaca dan memahami mantra bertani jagung yang dibagikan
oleh guru

Guru memberikan salah satu contoh rekaman tentang pembacaan puisi
mantra kepada yang tepat kepada siswa.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan salah satu
diantaranya bertindak sebagai ketua kelompok.

Perwakilan kelompok dapat tampil membackan puisi mantra bertani
jagung di depan kelas dan siswa.

Siswa secara bergantian untuk tampil di depan kelas untuk
mewakilkan kelompoknya.

Setiap kelompok mendapat satu kali kesempatan untuk memberi
tanggapan singkat dan penilaian terhadap setiap tampilan

Guru juga memberi tanggapan singkat dan penilaian terhadap setiap
tampilan siswa, lalu mengapresiasinya

Siswa mengumpulkan format penilaian yang telah diisi.

Kegiatan akhir (5 menit)

Guru bersama siswa memberi kesimpulan pembelajaran
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- Guru memberikan tugas: setiap siswa mencari dan menulis mantra
bertani jagung dalam lingkungan masing-masing, lalu dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya

- Guru menutup pembelajaran.

6. Media dan Sumber Belajar
a. Media
- Rekaman mantra bertani jagung
- Lembar Kerja Siswa (LKS)
- Radio
b. Sumber
- Handout tradisi bertani jagung masyarakat Muna

-  Buku teks mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

7. Penilaian

Penilaian dapat dilakukan dengan meberikan lembaran penilaian kepada
siswa. Adapun jenis penilaiannya adalah tugas individu dan berbentuk
performansi dengan butir soal evaluasinya. Adapun butir soal yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

1. Bacalah salah satu teks mantra bertani jagung sebagai puisi lama salah di
depan teman-temanmu/di depan kelas dengan memperhatikan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang tepat!

2. Tanggapi dan berikanlah penilaian mengenai penampilan temanmu yang
berkaitan dengan aspek pelafalan, intonasi, dan ekspresinyal

Pedoman penilaian

. Skor
No | Aspek Deskriptor Skor Maksimal
a. Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai 3
1 Lafal . ..

pembelajaran puisi lama dengan

lafal yang tepat
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Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan
lafal yang kurang tepat

Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan

lafal yang tidak tepat

2 Intonasi

Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan
intonasi yang tepat

Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan
intonasi yang kurang tepat

Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan

intonasi yang tidak tepat

3 | Ekspresi

Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan
ekspresi yang tepat

Siswa dapat membacakan mantra
bertani jagung sebagai
pembelajaran puisi lama dengan
ekspresi yang kurang tepat
Siswa dapat membacakan mantra

bertani jagung sebagai
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pembelajaran puisi lama dengan

ekspresi yang tidak tepat

Guru dan siswa yang menilai :

Aspek yang dinilai :
No Aspek Penilaian Penampilan Skor
1 Lafal
2 Intonasi
3 Ekspresi

Jumlah Skor

Tanggapan siswa:
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2. Model Pembelajaran Pementasan Drama di SMA

Selain model pembelajaran dalam bentuk mantra sebagai puisi lama, tradisi
bertani jagung masyarakat Muna dapat pula dilakukan dalam model yang lain.
Salah satunya adalah dalam bentuk pementasan drama. Kegiatan tersebut
berpedoman pada kurikulum yang berlaku yang diajarkan pada jenjang SMA
pula. Di dalam kurikulum tersebut terdapat pembelajaran drama dengan strandar
kompetensi memerankan tokoh dalam pementasan drama serta kompetensi dasar
menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh.
Berdasarkan silabus tersebut dapat dibuat suatu skenario model pembelajaran
dengan membuat sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
dijarkan. Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran yang kontekstual sangat
perlu untuk dilakukan.

Model pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Hal pokok dalam pementasan drama adalah menyampaikan
sebuah cerita umumnya mengenai kemanusiaan atau lingkungan dengan
menggunakan dialog atau gerak sebagai alat untuk diperankan aktor di atas
panggung. Dari hal tersebut, maka model pembelajaran dengan pementasan drama
ini mengambil suatu latar tentang kegiatan bertani jagung. Adapun silabus dan
Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai
berikut.
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas
Semester

Standar Kompetensi : Berbicara

: SMA/MA
: Bahasa Indonesia

X1
1

SILABUS PEMBELAJARAN

6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama

317

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi Sumber/
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Waktu Alat
6.1 Menyampai- Naskah drama - Menyampaikan dialog | a. Memerankan drama Jenis Tagihan:
kan dialog - gerak (action) disertai gerak-gerik dengan gerak-gerik - tugas
disertai gerak- - mimik/ dan mimik, sesuai yang tepat individu 6 Jam buku
gerik dan pantomimik dengan watak tokoh . Memerankan drama - tugas Pelajaran drama
mimik, sesuai - tatapanggung | - Mendiskusikan dengan lafal; intonasi, kelompok
dengan watak - tata busana penyampaian dialog dan nada yang jelas Bentuk (3x
tokoh - tata bunyi teman . Mengepresikan watak | Instrumen: pertemuan)
- tata lampu tokoh bertani jagung - unjuk kerja
dengan mimik yang - format
tepat pengamatan
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Berdasarkan silabus tersebut dapat dibuat rancangan Pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Adapun rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan memanfaatkan tradisi bertani jagung masyarakat Muna adalah sebagai
berikut:

Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kabawo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : XU
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (3 x pertemuan)

1. Standar Kompetensi

6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama

2. Komptensi Dasar
6.1 Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan

watak tokoh

3. Indikator
a. Memerankan drama kegiatan yang bertani jagung dengan gerak-gerik yang
tepat
b. Memerankan drama bertani jagung dengan lafal; intonasi, dan nada yang
jelas
c. Mengepresikan watak tokoh dalam bertani jagung dengan mimik yang

tepat

4. Tujuan pembelajaran
a. Siswa mampu memerankan drama bertani jagung dengan gerak-gerik yang
tepat
b. Siswa mampu memerankan drama bertani jagung dengan lafal; intonasi,

dan nada yang jelas
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c. Siswa mampu mengepresikan watak tokoh bertani jagung dengan mimik

yang tepat

5. Materi Pokok
Naskah drama

I

gerak (action)

mimik/ pantomimik

o o

tata panggung
tata busana

@

f. tata bunyi

g. tatalampu

6. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
- Pertemuan Pertama

a. Kagiatan Awal
1) Guru dan siswa saling memberi salam

2) Guru mengecek kehadiran siswa

b. Kegiatan Inti

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan

2) Guru bercerita tentang ramgkaian kegiatan bertani jagung masyarakat
Muna

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara acak

4) Guru memberikan kesempatan siswa untuk menamai kelompoknya
masing-masing

5) Guru membagikan contoh naskah drama kepada masing-masing
kelompok

6) Siswa membaca dan memahami naskah drama yang dibagikan guru
secara berkelompok
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7) Guru memberikan tugas kepada siswa secara berkelompok untuk
membuat naskah drama dengan topik kegiatan bertani jagung

masyarakat Muna.

c. Kegiatan akhir
1) Guru dan siswa bertanya jawab kejelasan tugas yang diberikan

2) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam

- Pertemuan Kedua
a. Kegiatan Awal
1) Guru dan siswa saling memberi salam
2) Guru mengecek kehadiran siswa
3) Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi pelajaran yang
diajarkan sebelumnya

b. Kegiatan Inti

1) Guru mengecek naskah drama yang dibuat siswa berdasarkan
kelompok yang ada

2) Guru dan siswa melakukan cabut lot, yang jatuh pertama nama
kelompoknya maka akan tampil untuk yang pertama, begitu seterusnya
sampai selesai

3) Kelompok yang mendapat giliran pertama tampil terlebih dahulu salah
seorang anggota kelompok membacakan sinopsis drama yang akan
dipentaskan dan setelah itu melakukan pementasan

4) Guru kelompok lain menyaksikan pementasan sambil memberikan
penilaian.

5) Setelah kelompok yang mendapat giliran pementasan yang pertama,
akan dilanjtkan tampilan kelompok berikutnya berdasarkan hasil cabut

lot atau undian.
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6) Guru dan kelompok lain serta kelompok yang sudah melakukan
pementasan memberikan penilaian.
7) Guru dan siswa membicarakan hal-hal yang harus diperbaiki dalam

pementasan drama.

c. Kegiatan Akhir
1) Guru menyampaikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pementasan drama untuk yang akan tampil pada pertemuan berikutnya
2) Guru melakukan refleksi

3) Guru menutup pelajaran

- Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan Awal
1) Guru dan siswa saling memberi salam

2) Guru mengecek kehadiran siswa

b. Kegiatan inti
1) Guru mempersilakan kelompok yang belum tampil untuk melakukan
pementasan drama berdasarkan hasil cabut lot yang sebelumnya
2) Guru dan kelompok lain melakukan penilaian
3) Guru dan siswa mengevaluasi naskah drama yang dibuat beserta

pementasannya yang telah dilakukan siswa secara keleluruhan.

c. Kegiatan Akhir
1) Guru dan siswa melakukan refleksi
2) Guru menyampaikan topik pelajaran untuk pertemuan berikutnya

3) Guru dan siswa saling memberikan salam

7. Media dan Sumber Belajar
a. Siswa
b. Naskah Drama

8. Evaluasi

a. Tulislah sebuan naskah drama tentang rangkaian kegiatan bertani jagung!
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b. Tampilkan naskah drama tersebut di depan kelas dengan memperhatikan
gerak-gerik yang sesuai, lafal, intonasi, dan nada yang jelas, serta ekspresi
dan penghayatan watak tokoh!

c. Berikanlah penilaian terhadap kelompok yang mekalukan pementasan

dramal!

9. Penilaian
a. Jenis Tagihan:
1) Tugas kelompok
2) Tugas individu

b. Bentuk Instrumen:
1) Unjuk kerja

2) Pedoman penilaian

Pedoman Penilaian | Secara Berkelompok

No Kegiatan pembelajaran Skor
Siswa menulis sebuah naskah drama tentang kegiatan bertani
! jagung
Siswa mampu mementaskan naskah drama bertani jagung di
depan kelas secara berkelompok dengan ketentuan sebagai
berikut:
2 a. Gerak-gerik yang sesuai
b. lafal, intonasi, dan nada yang jelas
c. ekspresi dan penghayatan watak tokoh
Kelompok siswa dapat memberikan tanggapan terhadap
3 kelompok yang tampil
Jumlah
Harmin, 2013
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Pedoman Penilaian Il Secara Individu

No | Nama Aspek yang dinilai

Siswa | Gerak | Lafal Intonasi | Nada | Ekspresi | Penghayatan Jum

dst | .ooooernnns

Salah satu upaya untuk tetap menjaga keaslian dari rangkaian kegiatan
bertani jagung masyarakat Muna pada masa yang akan datang, dapat dibuat suatu
pementasan drama pada suatu sanggar teater. Kegiatan pementasan tersebut
ditampilkan secara apa adanya rangkaian dalam kegaitan bertani dengan
menggunakan bahasa daerah Muna yang apa adanya dalam kegiatan bertani.

Judul : Katumbu Moghuri
Para Pemain
1. Satu Orang Pawang Kebun

2. Dua Orang Petani Jagung (suami-istri)

Kegiatan pemetasan ini mengambil latar di lokasi kebun jagung dengan
umur tanaman jagung sekitar 60 hari sejak waktu tanam, pondok petani ketika
menjaga tanaman jagungnya dan rumah atau pondok pawang kebun. Di dalam
kebun jagung tersebut terdapat sebuah pondok petani beserta suami dan istri

petani serta seorang pawang kebun.

Adegan 1
Panggung sebagai pementasan dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama

adalah pondok petani sebagai tempat petani menjaga tanamannya sekaligus
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tempat untuk kegiatan hari-harinya, bagian yang kedua adalah lokasi kebun
jagung yang telah berumur sekitar 60 hari sejak waktu tanam dan bagian yang
ketiga adalah rumah atau pondok pawang kebun. Cerita diawali dengan petani
jagung menuju rumahnya/pondoknya pawang kebun berada dengan tujuan
meminta pawang kebun tersebut menentukan waktu yang tepat sekaligus
memanggilnya untuk melakukan kegiatan pemenanen awal pada jagung yang

ditanamnya.

Petani jagung:

(Mengucapkan salam kepada pawang kebun)
Asalamu alaikum

Pawang kebun:

(Menjawab salam sambil mempersilakan petani jagung naik dan duduk di dalam
pondoknya)
Wa alaikum salam

Petani jagung:
Netaahi bhara itu ponamisi?

Pawang kebun:
Umbe, pedahae bhahi?
Petani jagung:
Okamaihaku ini bhe patudhuku ne itu?

Pawang kebun:
Pedahae itu?

Petani jagung:
Kahitela netunggu-tungguku maitu ingka nopatamo umuruno nomofulugha,
wakutuno hadae damalae kaghuri-ghurino, maka kamaihaku ini aesalo tulumi ne
itu daelentu bhe damai datumandaki kanaue.

Pawang kebun:
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Sebantara deki bharangka

Pawang kebun menghitung waktu baik pada hari itu dengan menggunakan
jari-jari tangannya. Setelah melakukan perhitungan, dukun kebun melanjutkan
pembicaraanya

Pawang kebun:
Ingka tabea wakutu metahano gheitu ini rambi alumata sebantara itu

Petani jagung:
Umbe, bhe katolala bhara ne itu?

Dukun kebun:
Umbe

Petani jagung:
Ane namedamo anagha bhara ingka naembalimo hadae damopansuremo
rampahano nomaho rambi alumata

Petani jagung:
umbe
Petani dan dukun kebun menuju kebun jagung dan lampu secara perlahan mulai

redup

Adengan 2
Sekitar pukul delapan pagi waktu setempat, dukun kebun dan petani telah
tiba di kebun jagung dan segera petani jagung tersebut mempersilakan kepada
dukun kebun untuk menuju penanaman atau kafematai yang pernah dilakukan.
Pawang kebun dibekali dengan parang atau pisau yang tajam untuk memotong
batang jagung yang dipanen di tempat penanaman awal serta keranjang berukuran

sedang yang digunakan untuk menyimpan jagung yang dipanen.

Pawang kebun:
(memegang salah satu batang jagung yang hendak dipanen dalam satu rumpun
sambil mengucapkan mantra pemanenan jagung)
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Abhelaikomo hintumu mbusango

Bhahi totisele, bhahi totikenda

Maka tokampile-mpilei, maka okampunda-punda
Konekakala tonuanaomu

Laloomu mpali kema, mpali suana

Kapo ne kahitelaku ini

Mpali sauna, mpali kema

Kapo ne kahitelaku ini.

Setelah selesai memanen jagung pada pemananan yang pertama atau
kafematai, pawang kebun melanjutkan pemanenan pada bagian yang lainnya
sampai untuk persiapan sesajian atau kafongkora-ngkora dan untuk dikonsumsi
pertama dianggap cukup. Setelah itu, dukun kebun menuju pondok petani untuk
menyerahkan jagung yang dipanenya. Jagung yang yang telah dipanen tersebut
untuk segera dibuka kulitnya dan seteh itu direbus.

Pawang kebun:
Padamo atandaki okahitela maitua, kahitela katandakiku ini dakumulusiemo, pada
aitu dakumantinuwuae rampahano damongkora-ngkorae deki, panaembali
kansuru damakea.

Petani dan Istrinya:
Umbe
Istri petani membuka kulit jagung telah dipanen dukun kebun dan
merebusnya sampai masak. Dalam proses perebusan jagung tersebut, disertakan
dengan telur ayam kampung satu, tiga atau lima butir. Ketika masak dan sebelum
dikonsumsi yang pemilik kebun, istri petani menyediakan untuk kafongkora-
ngkora dan setelah itu mempersilahkan pawang kebun untuk melakukan kegiatan

pembacaan mantra kafongkora-ngkora.

Pawang kebun:
(menuju tempat jagung dan telur yang disediakan untuk melakukan kegiatan
pembacaan mantra kafongora-ngkora)

Afongkorangkomo paseleno

Kodasaghono aini

Koteaghono aini

Kolongkowaghono aini

Tutumuturano lonso aini
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Tumbu-tumbuno longkowa aini
Komelilimu padamo awangkomu paseleno
Dhaganiemu

Konokororweo

Konoangkafio

Setelah selesai pembacaan mantra kafongkora-ngkora. Jagung dan telur yang
telah lengkapi dengan air pencuci tangan dibiarkan atau didiamkan untuk
beberapa saat. Setelah itu, dimulailah acara makan bersama jagung yang telah

disajikan.

Istri petani:
Aitu datumangkahimu deki, damenani kabubuhano ghantitoomu ini

Pawang kebun dan petani:
Umbe
Petani dan pawang kebun menuju makanan yang disediakan dan secara perlahan

lampu mulai redup.

Naskah drama tersebut hanya satu babak. Oleh karena itu, naskah drama
tersebut dapat diteruskan atau dapat ditulis secara lengkap mulai dari pembukaan
lahan sampai dengan pascapanen. Naskah drama yang lengkap Kiranya dapat
dipentaskan di atas panggung dengan penataan kostum yang lengkap seperti
halnya kegiatan bertani jagung yang berlangsung di lapangan dengan artistik lain

sebagai pelengkap kegiatan pementasan.
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